Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Multimedia 2014

STMIK AMIKOM Yogyakarta, 8 Februari 2014

ISSN : 2302-3805

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI PENJUALAN TUNAI
STUDI KASUS: TB. CAHAYA BARU PANGKALPINANG
DENGAN METODOLOGI BERORIENTASI OBYEK

EllyaHemud?, Melati Suci Mayasari?

D2 Manajemen Informatika STMIK Atma Luhur Pangkalpinang
JI. Jend. Sudirman - Selindung Lama - Pangkal pinang
Email : ellyahelmud@gmail.com?, imeal_zhio@yahoo.co.id?

Abstrak

Perkembangan sistem informasi, teknologi, dan
dunia pengetahuan yang sangat pesat akan
mempengaruhi kinerja dan pola kerja, khususnya yang
kita rasakan adalah teknologi komputer. Komputerisasi
pada saat ini sangat berpengaruh di segala bidang,
karena dengan komputerisasi kita dapat menghemat
waktu, tenaga dan biaya sehingga hasil yang diinginkan
lebih optimal.

Dengan alasan tersebut maka proses penjualan tunai
pada Toko Cahaya Baru Pangkalpinang yang
sebelumnya masih menggunakan sistem manual akan
dilakukan dengan sistem yang sudah terkomputerisasi
sehingga permasalahan yang ada seperti pendataan
barang, proses transaksi penjualan dan stok barang,
pembuatan laporan dapat teratas secara efektif dan
efisen. Metodologi yang penulis gunakan dalam
menganalisa dan mengembangkan sistem tersebut
adalah metodologi berorientasi obyek dengan UML,
seperti Activity Diagram, Usecase Diagram, dan Class
Diagram. Sehingga dihasilkan sistem baru yang sudah
terkomputerisass  yang dapat mempermudah dan
mendukung proses penjualan tunai serta meningkatkan
pelayanan kepada pelanggan Toko Cahaya Baru
Pangkal pinang.

Kata kunci: Penjualan Tunai,
Metodologi Berorientasi Obyek.

Sstem Informasi,

1. Pendahuluan

Dalam era globalisas saat ini, informasi berperan
penting pada semua aspek kehidupan. terutama bagi
mereka yang menekuni dunia bisnis. Kemajuan
teknologi khususnya komputer, menjadikan mereka yang
bergerak didunia bisnis perlu mencermati peluang yang
mereka miliki karena komputer merupakan penunjang
utama bagi sistem informasi di era modern ini.
Komputer sebagai sarana pengolah data membantu
manusia untuk dapat menghasilkan informasi yang
dibutuhkan dengan lebih cepat tepat dan akurat.

Penjualan barang merupakan suatu unsur penting
dalam suatu kegiatan yang dibutuhkan perusahaan yang
bergerak dalam bidang bahan bangunan. TB. Cahaya
Baru merupakan usaha yang menyediakan berbagai

macam bahan bangunan seperti Cat, Semen, Asbes,
keramik, Genteng dan bahan bangunan lainnya. Untuk
memenuhi  kebutuhan pelanggan, dimana tingkat
persaingan yang tinggi mendorong perusahaan untuk
tetap menjaga kondis barang yang akan dipasarkan.
Beragam tingkat kebutuhan menurut perusahaan untuk
melakukan manajemen yang lebih efisien, praktis dan
memuaskan. Penygjian Sistem Informasi Penjualan
Tunai yang baik dan cepat merupakan serangkaian
produk manajemen yang diharapkan bisa memajukan
perkembangan perusahaan kearah yang lebih baik. Agar
data yang dihasilkan dalam kegiatan operasional yang
berjalan bisa dijadikan pertimbangan untuk memutuskan
kebijaksanaan operasional dan strategis.

Adapun masalah yang dihadapi oleh TB. Cahaya

Baru antaralain:

a. Sering terjadi kesadahan dalam pencatatan,
penghitungan jumlah barang karena pengolahan data
masih dilakukan secara manual.

b. Penyimpanan data yang kurang baik, sehingga
terjadi pemborosan waktu dalam pencarian data.

C. Keterlambatan dan kurang akuratnya dalam
menyajikan laporan kepada pimpinan.

Tujuan yang diharapkan dengan menerapkan sistem
yang sudah terkomputerisasi ini adalah sebagai berikut :
a. Kemudahan pengguna sistem dalam menyediakan
laporan-laporan yang bermutu serta memenuhi
kebutuhan manajemen.

Data yang dihasilkan lebih akurat.

Proses pencarian data bisalebih cepat.

d. Dokumen-dokumen keluaran yang dihasilkan lebih
berkualitas dan informatif.

e. Meningkatkan kualitas
bertransaksi dengan pelanggan.

ISR

pelayanan dalam

Metodologi Penelitian yang digunakan dalam
mengumpulkan informasi dan data-data yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Observasi; Dilakukan untuk mengumpulkan data
dengan cara pengamatan langsung.

b. Wawancara, Mempelgjari dan menganalisa sistem
yang sedang berjalan serta mendapatkan data
langsung dari sumbernya dengan tanya jawab.
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Dengan wawancara diharapkan informas yang
diperoleh  benar-benar dapat  dipertanggung
jawabkan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan.

c. Studi Kepustakaan; Dilakukan dengan cara
membaca buku-buku yang berkaitan dengan
masalah penjualan tunai padatoko bangunan.

d. AnaisaSistem
Menceritakan proses bisnis atau alur kerja sebuah
proses bisnis dan urutan aktivitas didalam proses
penjualan tunai yang diambarkan dengan activity
diagram dan menggunakan usecase diagram untuk
menganalisa kebutuhan sisten dari sudut pandang
user.

e. Perancangan Sistem dengan menggunakan Class
Diagram tanpa metode, Rancangan Layar.

Daam penelitian ini, penulis meninjau dari

penelitian sebelumnya yang pernah ditulis oleh Hamidah
dalam Proceeding KNS&I 2012 vyang berjudul
“Membangun Rancangan Sistem Informasi Penjualan
Pada Toko Sinar Buana Mebel Dengan Metodologi
Berorientasi Obyek.”[1]
Dimana semua proses transaksi penjualan yang awalnya
dioperasikan secara manual, kemudian diubah dengan
sistem yang sudah terkomputerisasi dapat meningkatkan
pelayanan dalam bertransaksi dan menghemat waktu,
serta dapat meningkatkan efisienss  kerja dan
meminimalkan terjadinya kesalahan dalam pengolahan
data dan pembuatan laporan.

Berdasarkan penelitian tersebut di atas, peneliti
ingin membangun sistem informasi penjualan tunai pada
TB. Cahaya Baru Pangkalpinang yang sebelumnya
masih diproses secara manual menjadi sistem yang
sudah terkomputerisasi sehingga dapat berjalan efektif,
efisien dan optimal.

Sistem Informasi berasal dari kata Sistem dan
Informasi. Sistem adalah satu jaringan kerja dalam suatu
prosedur yang paling berhubungan satu sama lain
dengan maksud yang sama. “Informasi adalah data yang
telah diproses yang memiliki arti.“[2]

Sedangkan menurut Wahyono Teguh, sistem adalah

“Suatu kesatuan utuh yang terdiri dari beberapa bagian

yang sadling berhubungan dan berinteraksi untuk

mencapal tujuan tertentu.”[3]

Adapun syarat-syarat sistem adalah sebagai berikut :

1. Sistem harus dibentuk untuk menyelesaikan masalah.

2. Elemen sistem harus mempunyai rencana yang
ditetapkan.

3. Adanya hubungan diantara elemen sistem.

4. Unsur dasar dari proses (arus informasi, energi dan
material) lebih penting dari pada elemen sistem.

5. Tujuan organisasi lebih penting dari pada tujuan
elemen.

Dari definis diatas dapat disimpulkan bahwa
infomasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang
lebih berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam
mengambil keputusan.

Istilah informasi mengarah pada penggunaan
teknologi  komputer didalam organisas  untuk
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menyajikan infomasi kepada pemakai. Informas juga
merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen
didalam pengambilan keputusan.

Sistem Infomasi adalah “Sebagai satuan yang
saling berhubungan yang mengumpulkan (mendapatkan
komponen kembali), memproses, menyimpan dan
mendistribusikan  informasi untuk  mendukung
pengambilan keputusan dan kendali dalam suatu
organisasi.”[4]

Konsep dasar berorientasi objek mencapai
puncaknya pada saat masalah analisis dan desain
menjadi lebih diperhatikan dari pada masalah coding.
Analisa dan perancangan sistem berorientasi objek
merupakan cara baru untuk menggambarkan suatu
masalah dengan menggunakan model yang dibuat
menurut konsep sekitar dunia nyata. Dalam hal ini dasar
pembuatannya adalah objek, dimana objek tersebut
merupakan kombinas antara struktur data dan perilaku
dalam suatu entitas. “ Berorientasi Objek adalah kita
mengorganisasikan perangkat lunak sebagai kumpulan
dari objek tertentu yang memiliki struktur data dan
perilaku.”[5]

Tools yang digunakan untuk menggambarkan
objek-objek tersebut adalah UML (Unified Modelling
Language). UML adalah “bahasa” yang telah menjadi
standar dalam industry untuk visualisasi, merancang dan
mendokumentasikan sistem perangkat lunak. Adapun
tujuan utama UML antaralain untuk :

1) Memberikan model yang siap pakai, bahasa visual
yang ekspresif untuk mengembangkan dan saling
menukar model dengan mudah dan dimengerti
secara umum.

2) Memberikan bahasa pemodelan yang bebas dari
berbagai bahasa pemrograman dan proses rekayasa.

3) Menyatukan praktek-praktek terbaik yang terdapat
dalam pemodel an.

Untuk membuat suatu model, UML mendefinisikan

diagram-diagram berikut ini :

1) Usecase Diagram

2) ClassDiagram

3) Behavior Diagram

4) Statechart Diagram

5) Activity Diagram

6) Interaction Diagram

7)  Sequence Diagram

8) Colaboration Diagram

9) Component Diagram

10) Deployment Diagram

2. Pembahasan
Adapun proses bisnis pada sistem berjadan yang
merupakan kegiatan rutinitas TB. Cahaya Baru adalah
sebagai berikut :
a. Pendataan Barang.
Pimpinan memberikan data barang kepada bagian
penjualan, lalu bagian penjualan menerima data
barang dan mencatat data barang yang telah
diberikan oleh pimpinan.
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b. Transaks Penjualan barang Felengnan | Easian peniualan
Pelanggan buat pesanan barang ke bagian penjualan,
lalu bagian penjualan terima pesanan, kemudian T Pesanan - Teria Pezanan ™y
. . . s . "‘...\_ /I ), VR T
bagian penjualan periksa barang. jika barang tidak
ada yang dipesan oleh pelanggan maka pelanggan Reksa et
batal pesan barang, namun jika barang ada maka Tidsk ads] [da]

pelanggan pesan barang. Lalu bagian penjualan catat

: Terma Korfimasi Korhrmss: pembstalsn ’—'lT
pemesanan barang yang dipesan pelanggan dan A s D B G }
Bual MNota

bagian penjualan membuat nota lalu diserahkan ke ‘

pelanggan. pelanggan terima nota dan melakukan L i

pembayaran dan bagian penjualan terima ___ -

pembayaran. (W}, ;\S:mh.«.an Mata )
¢. Pengiriman barang

Bagian penjualan membuatkan surat jalan sebagai

“ Lzkukan ) - Tenrna .
Fembsyaran t Permbayaran )

bukti pengiriman barang dan diserahkan ke bagian /‘P>
pengiriman lalu bagian pengiriman barang antar (L
barang dan surat jalan. Pelanggan terima barang dan L

surat jalan lalu bagian pelanggan tanda tangan surat Gambar 2. Activity Diagram Transaksi Penjualan

jalan .seblagaj bukti bahwa barang telah di antar Barang
sampai tujuan.

d. Laporan Penjualan Pada gambar 2 di atas, memperlihatkan alur kegiatan
Sebagai  bukti pertanggung jawaban kepada transaksi penjualan barang yang dilakukan oleh bagian
pimpinan, maka setiap bulannya dibuat laporan penjualan dan pelanggan yang akan memesan barang.

untuk mengetahui hasil daripada proses penjualan
pada perusshaan tersebut guna kelangsungan

perusahaan. Bagian penjualan Bagian pengiriman | Felangpan
Dari proses bisnis sistem berjalan di atas, maka
dibuatkan beberapa gambaran activity diagram yang ]
merupakan gambaran urutan kegiatan proses bisnis dari Bt el ¢ Btar Barang ) ¢ Terma Barang
masing-masing proses bisnis tersebut, seperti gambar- { TP dnsd ) A sl

gambar di bawah ini :

Lo )

Fimpinan | Bagian penjualan

mWlemberikan data . Tetima data ivi i iri
( bafng ‘} - ( haing j Gambar 3. Activity Diagram Pengiriman Barang

Gambar di atas, memperlihatkan alur kegiatan
= a:m pengiriman barang ke alamat yang diberikan pelanggan.

barany

Gambar 1. Activity Diagram Pendataan Barang
Pada gambar 1 di atas, memperlihatkan alur kegiatan

pendataan barang yang dilakukan oleh bagian penjualan
pada sistem berjalan.
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Bagian penjualan Fimpinan

7 Buat laporan / Tenma laporan
( penjualan  / penjualan

Gambar 4. Activity Diagram Laporan Penjualan

Sedangkan gambar 4 di atas menjelaskan tentang alur
kegiatan pembuatan laporan untuk pimpinan.

Adapun Sistem Usulan yang diusulkan digambarkan
dengan menggunakan use case diagram, yang terlihat
pada gambar dibawah ini :

. ]
Entry Data Peianagan Pesanggan
il > _
Entry Data Barang )
Baglan Penjualan = B e,
Entry Data Kendaraan :
o] e, ol
Entry Data Supir Supir
————
¢ ™
“\\-._\_\_\_'_'_,_’/
— Entry data pesanan TR
- d e
e ey
i — - E
O - B By
B ’ At
\x_\“_“x o " /-’J__- " :
Eagan penjualan hx"\-‘x Eatalorigta _//’-- Pelangzan
e - =
e — — .
(—--"ﬂ_ T <<inciude> -)/"_ B
e o "*x.______,..—)
Catzk surst jalan Entry Surat Jalan
Cetak Laporan Penjualan Pimpinan

Gambar 5. Use Case Diagram Sstem Usulan

Pada gambar diatas, memperlihatkan bahwa Usecase
Diagram digunakan menggambarkan kebutuhan dan
fungsionalitas sistem dari sudut pandang user
berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan yang
terfokus pada sistem yang terkomputerisasi.

Sedangkan dat bantu yang digunakan dalam
perancangan basis data adalah Class Diagram tanpa
metode, yang terlihat pada gambar Class Diagram
berikut ini :

Mota
z t3
. _n;:gt; DetailPesan
e#nopsn CEmipsn
5_ argapsn
| 1
Pelangg I;Jlapat |
an
= Pezanan |
mpp?g %ﬁ:psn
Bt 1 Buat 1." |§&Rglpsn | 1.*
Ereip
W DetailKinm |
Terma h&;ﬁmlkrm 1"
e B I Barang
Supir i Surat Jalan [k dbrg
2 dsuor = B =
.@wmsuplr | ]
20 | Betgls) - satuan
’-@“1”“ T antar 17| imitkrm U5 1 '@ﬁsafﬂa
BEiTelp f‘,‘"h'astock
1"
| antar
1
kendaraan

Gambar 6. Class Diagram Tanpa Methode

Pada gambar 6 diatas, memperlihatkan dan
menggambarkan objek-objek apa sgja yang terlibat
dalam sistem informasi penjualan tunai pada TB. Cahaya
Baru Pangkal pinang.

Adapun beberapa contoh rancangan layar yang
dirancang pada sistem ini adalah sebagai berikut :

Entry Data Barang E
Entry Data Barang
Kode Barang [auto 1
MNama Barang | nput
Satuan [Tnput.
Harga Tnput
Stok Tnput
Kode Barang | MWama Barang Satuan Harga Stok
Display Disflf Dis?laf Disfla% Disula%
Display Display Diisplay Display Display
Sirmpan ] [ Edit ] [ Hapus ] [ Batal ] [ Keluar ]

Gambar 7. Rancangan Layar Entry Data Barang

Gambar 7 di atas memperlihatkan rancangan antar muka
yang digunakan untuk mengentri data barang baru yang
ada di TB. Cahaya Baru Pangkal pinang.
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Cetak Surat Jalan

EEX
Entry Data Pelanggan
Kode Pelanggan A
Nama Pelanggan Tnout:
Alamat Palanggan Tngut
Telpon pelanggan [Tnout
Kodae Pelanggsn Hama Faelanggan | Alanat Pelarggar  Tepon nelanggan
Clsplay Bisplay Display Lisplay
// // = //'
- ~ Nl e
Daplay Diaplay Dioplay Dinplay
Sirpan Edit [ Has Batal [ Kewr |

Gambar 8. Rancangan Layar Entry Data Pelanggan

Sedangkan gambar 8 di atas memperlihatkan rancangan
antar muka yang digunakan untuk mengentri data
pelanggan baru di TB. Cahaya Baru Pangkal pinang.

 J7 1]
Entry Data Pesanan
No pesanan [ids Kode Pelanggan | Fin v
Tol Pesanan [ v Nama Pelanggan | Displey
Alamat Pelanggan| Dspiey
Kode Barang Nama BarangStok Hargajual  Jumlah Pesan Total
Fiih  Display Display Bisphay [tnput Dighay
Kode Barang | Nama Barang Siok Harga jusl Jumiah Pesan Tatal
Disghay Display Disglay Disglay Display Disglay
Digplay Disglay Disgiy Disgiay Display Disglay
[ Tamtzn simpan |+ [_Kebar_| Total Bayar Rp: [k

Gambar 9. Rancangan Layar Entry Data Pesanan

Pada gambar 9 di atas memperlihatkan rancangan antar
muka untuk mengentri transaksi pemesanan barang yang
dipesan oleh pelanggan di TB. Cahaya Baru

Pangkal pinang.
Cetak Nota i
Cetak Nota

Mo Nota Auto

Tgl Nota Ad-mmey -

No Pesanan Filih ~

Tgl Pesanan dd-mmeyyyy

[ Cetak ] Keluar |

Gambar 10. Rancangan Layar Cetak Nota

Sedangkan gambar 10 di atas memperlihatkan rancangan
antar muka pencetakan nota penjualan sebagai bukti
pembayaran barang yang sudah dipesan.

Cetak Surat Jalan
ity Penanan
Mo Fasanan Auto Mo, Fasanan iPiIiIl -
Tanggal dd-MTyyyYy = Tanggal | Bisplay
Mo, Polisi Pilify =~ Mama Pelanggan | Display
Kode Supir Filih ~ Talpon | Bizplay
Alamat Kirm Display Alamat
Kode Barang | Mama Barang | Satuan Harga | Jumlah Fesan Bub Total
Cilaplay Display Display | Display Display Display
Biiaplay Diisplay Cisplay | Display Display Display
Kode Barang  Mama Barang  Satuan Jumlah Kirim
Pilih w | Blaplay | | Bieplay Tnput
Mu | Kode Barang Nama Barang Saluan Jumilah Kirinm
1) Display Display Display Bisplay
=
=] Diaplay Fiiaplay Piiaplay Drisplay
Total Kiim | Display
[ Tambah ][ Cetak Suat Jalans || Batal ] [ keluar ]

Gambar 11. Rancangan Layar Cetak Surat Jalan

Pada gambar 11 di atas memperlihatkan rancangan antar
muka yang digunakan untuk mencetak surat jalan yang
merupakan bukti pengiriman barang ke pelanggan.

CEX

Cetzk Laporan

Cetak laporan Penjualan

Priode | dé-mm-yyy v Sl

dd-rmmyryyy v

Keluar

Gambar 12. Rancangan Layar Cetak Laporan Penjualan

Sedangkan gambar 12 di atas memperlihatkan rancangan
antar muka mencetak laporan penjualan yang akan
diberikan kepada pimpinan TB. Cahaya Baru
Pangkal pinang.

3. Kesimpulan

Berdasarkan pendlitian yang telah dilakukan, maka
penulis mengambil kesimpulan, antaralain :

a. Dengan menggunakan sistem yang sudah
terkomputerisasi, benar-benar sangat membantu
dalam proses penjualan tunai dibandingkan dengan
sistem yang masih manual .

b. Sistem yang sudah terkomputerisasi dapat dengan
cepat, tepat dan tidak mengena lelah, akan tetapi
akan mengurangi  kesalahan-kesalahan dan
keterlambatan pada sistem yang masih manual .
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c. Penerapan metode berorientasi objek ini diharapkan
memudahkan dalam pengembangan sistem yang
dirancang.

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan

untuk penelitian lanjutan yaitu :

a.  Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan pada
bidang lain selain penjualan tunai

b. Penelitan selanjutnya dapat membangun sistem
dengan berbasis web atau online sehingga dapat di
akses dimana sgja dan kapan saja menggunakan
internet.
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